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Motto 

Tidak ada perbandingan disetiap alur kehidupan, karena alur cerita setiap individu pasti 

berbeda. Setiap individu berhak memiliki jalan cerita  berdasarkan proses yang telah dipilih 

olehnya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam 

buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide to Arabi Tranliteration), INIS Fellow 1992.  

1. Konsonan  

Arab Latin  Arab  Latin  

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 ‘ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ‘ ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض

 

  



 
 

viii 
 

2. Vokal, panjang dan diftong 

Setiap penulisan Bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis dengan “a”, 

kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis 

dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang =   Ă            misalnya      قال         menjadi     qâla 

Vokal (i) panjang =    Ĭ             misalnya      قيل         menjadi      qĭla 

Vokal (u) panjang =   ŭ             misalnya     دون         menjadi     dŭna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “ĭ”, melainkan tetap 

ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat ditulis dengan “aw” dan “ay”. 

Perhatikan contoh berikut:  

Diftrong (aw) = و         misalnya      قول       menjadi        qawlun 

Diftrong (ay) =    ي          misalnya خير              menjadi        khayun 

 

3. Ta’ marbŭthah ) ة ) 

Ta‟ marbŭthah ditransliterasikan dengan “ṯ” jika berada di tengah kalimat, tetapi apabila 

Ta‟ marbŭthah tersebut berada di akhir kalimat, maka ditransliterasikan dengan menggunakan 

“h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi al-risalaṯ li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-

tengah kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan 

dengan menggunakan t yang disambung dengan kalimat berikutnya, misalnya في رحمة اللة 

menjadi fi rahmatillâh. 

 

4. Kata sandang dan Lafdh al-Jalâlah 

Kata sandang berupa “al” (ال ) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di awal kalimat, 

sedangkan “al” dalam lafadh jalâlah yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan  

(idhofah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:  

a. Al-Imâm al- Bukhâriy mengatakan... 

b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan... 

c. Masyâ Allah kâna wa mâ lam yasyâ‟ lam yakun.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang eksistensi Aisyiyah dalam mewujudkan amal usaha 

Muhammadiyah sebagai sarana dakwah di Kota Pekanbaru. Organisasi ini mampu 

mengamalkan ajaran Ideologinya yang sistematis secara teori dan pemahaman. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan ideologi Muhammadiyah di kalangan 

Aisyiyah dalam mewujudkan amal usaha Muhammadiyah sebagai sarana dakwah di Kota 

Pekanbaru. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, melalui 

wawancara kepada anggota amal usaha Aisyiyah cabang Kota Pekanbaru serta ikut dalam 

kegiatan organisasi dalam upaya mempelajari secara intensif yang dilaksanakan di Kota 

Pekanbaru, Riau. Dari data tersebut hasil penelitian dirangkum dan dideskripsikan. Melalui 

dakwah sosialnya Aisyiyah mampu mematahkan anggapan bahwa perempuan mahluk yang 

lemah. Dalam pergerakan yang dilakukannya Aisyiyah mampu membawa perempuan dalam 

mewujudkan amal usaha Muhammadiyah. Mengusung Teologi Al-Maun Aisyiyah sudah 

mampu memiliki amal usaha dibidang pendidikan, kesehatan,dan bidang sosial lainnya berupa 

klinik, dan panti asuhan puteri. Dakwah secara agama Aisyiyah mampu menyebarkan paham 

Ideologinya dan mampu membimbing perempuan kepada pemahaman Islam berkemajuan. 

 

Kata Kunci: Aisyiyah, Dakwah, Ideologi, Muhammadiyah 
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ABSTRACT 

This research discussed about the existence of Aisyiyah in realizing Muhammadiyah's 

charity business as a media of Da'wah in Pekanbaru City.  This organization was able to 

implement their ideological teachings which were systematic in theory and understanding.  This 

research aimed at knowing the implementation of Muhammadiyah ideology among Aisyiyah in 

realizing Muhammadiyah's charity business as a media of Da'wah in Pekanbaru City.  This 

research used a qualitative method, through interviews with members of Aisyiyah charity 

business in Pekanbaru City branch and participating in organizational activities in an intensive 

study effort carried out in Pekanbaru City, Riau.  The research findings showed that these data 

were summarized and described.  Through the social Da‟wah, Aisyiyah was able to break the 

assumption that women were weak creatures.  In the movement, Aisyiyah was able to bring 

women into realizing Muhammadiyah's charity business efforts.  Carrying Al-Maun's theology, 

Aisyiyah has been able to have charity businesses in the fields of education, health and other 

social in the form of clinics and girls' orphanages.  From religious Da'wah, Aisyiyah was able to 

spread her ideology and it was able to guide women to a progressive understanding of Islam. 

Keywords: Aisyiyah, Da'wah, Ideology, Muhammadiyah 
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 الملخص

يناقش ىذا البحث وجود عائشية في تحقيق الجهود المحمدية الخيرية كوسيلة 
الأيديولوجية المنهجية  اللدعوة في مدينة بكنبارو. وىذه المنظمة قادرة على تطبيق تعاليمه

في النظرية والفهم. يهدف ىذا البحث إلى تحديد مدى تطبيق الفكرة المحمدية بين 
عائشية في تحقيق الجهود المحمدية الخيرية كوسيلة للدعوة في مدينة بكنبارو. طريقة البحث 
المستخدمة ىي طريقة بحث نوعية، من خلال المقابلات مع أعضاء فرع مدينة بكنبارو 
لجمعية الأعمال الخيرية عائشية والمشاركة في الأنشطة التنظيمية في جهد دراسة مكثفة 
أجريت في مدينة بكنبارو برياو. ومن ىذه البيانات استخلصت الباحثة نتائج البحث 

أن المرأة كائن استجابة الادعاءات والاتهامات بووصفتها. كانت عائشية قادرة على 
اتها من جلب النساء إلى تحقيق جهود المحمدية الخيرية. ضعيف. تمكنت عائشية في حرك

وتحمل عائشية عقيدة الماعون، وقادرة على أن يكون لها أعمال خيرية في مجالات التعليم 
والصحة وغيرىا من المجالات الاجتماعية على شكل عيادات ودور أيتام البنات. والدعوة 

وقادرة على توجيو النساء إلى فهم  الإسلامية لعائشية قادرة على نشر أيديولوجيتها
 تقدمي للإسلام.

 : عائشية، دعوة، أيديولوجية، محمديةالكلمات الدلالية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peran perempuan dalam kehidupan merupakan aspek penting baik dalam 

keluarga dan agama. Kaum wanita sepanjang usianya, selalu berusaha menampakkan 

eksistensinya dalam masyarakat, tetapi pada akhirnya mereka juga tidak mampu 

berbuat sesuatu yang berarti.
1
 Ini merupakan penyebab dari perempuan yang merasa 

bahwa dirinya lemah karena apapun yang dia lakukan tidak bisa mengungguli apa 

yang dilakukan oleh pria. Perempuan dengan kodratnya sebagai ibu yang melahirkan 

penerus baru bagi kehidupan serta dikenal sebagai madrasah utama bagi setiap 

individu seharusnya mampu ikut serta dalam berbagai aspek kehidupan. Terutama 

keikutsertaannya dalam membangun generasi penerus agama dan bangsa. Dalam 

kehidupan yang terjadi perempuan merasa acuh tak acuh dengan hal ini. Hal ini 

seharusnya menjadi sebuah peringatan bahwa sebagian besar wanita saat ini 

kehilangan jati diri yang sesungguhnya. 

Muhammadiyah sebagai salah satu organisasi islam terbesar di Indonesia, organisasi 

yang telah mendunia dengan  memiliki cabang istimewa diberbagai negara. 

Organisasi ini mengambil andil pada masalah keperempuanan. Dalam hal ini 

Muhammadiyah memiliki organisasi otonom (ortom) bernama Asyiyah. Ortom yang 

bergerak dibidang keperempuanan dan mengkaji segala sesuatu tentang perempuan 

dengan tujuan untuk menyadarkan perempuan-perempuan terhadap berbagai masalah 

yang ada di masyarakat. Tujuan dari perjuangan ortom ini menghasilkan cendikiawan 

muslim yang memiliki pengetahuan seimbang antara ilmu umum dan agama sehingga 

syariat islam tetap dipegang teguh serta cerdas dan berakhlak mulia.
2
   

                                                             
1
Aprijon Efendi, ”Eksistensi Wanita Dalam Perspektif Islam”, Jurnal  Muwazah Vol. 5 Tahun 

2013, hlm 226 
2
Duwi Kartika,dkk.” Peran Aisyiyah Pekanbaru dalam Pengembangan Pendidikan di Kota 

Pekanbaru (1975-2015)”. Jurnal Cronologia Vol 3 Tahun 2021, hlm 73-74 
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Terdapat tujuh ortom yang bergerkak berdasarkan bidang yang berbeda, 

Aisyiyah bergerak dibidang perempuan, Pemuda Muhammadiyah dibidang pemuda, 

Nasyiatul Aisyiyah (NA) dibidang remaja perempuan, Ikatan Mahasiswa 

Muhammadiyah (IMM) di bidang kemahasiswaan, Ikatan Pelajar Muhammadiyah 

(IPM) di bidang kesiswaan, Tapak Suci Putera Muhammdiyah (TPSM) merupakan 

bidang bela diri, dan Hizbul Wathan (HW) bergerak di bidang kepanduan.
3
 

Aisyiyah sebagai organisasi otonom Muhammadiyah memberikan wadah bagi 

para wanita untuk kembali kepada jati diri sebagai penyambung perjuangan Aisyah. 

Islam yang telah mengangkat derajat wanita hingga tak lagi dipandang sebagai hal 

yang hina. Islam tidak membedakan kedudukan wanita dan pria karena Allah 

menciptakan mereka dari unsur yang sama, sebagai pendamping dalam berbuat 

kebajikan dengan mempertimbangkan peran dan tanggung jawab wanita sama dengan 

pria, serta Islam memberikan kesempatan yang sama dalam hal pendidikan.
4
 

Aisyiyah secara resmi terbentuk pada 19 Mei 1917 M atau 27 Rajab 1335 H. 

landasan berdirinya Aisyiyah ada pada Q.S AN-Nahl ayat 97 dengan tujuan tegaknya 

agama Islam dan terwujudnya agama Islam yang sebenar-benarnya dengan visi misi 

yang diwijudkan melalui amal usaha yang di dirikan.
5
 Organisasi ini memiliki 

struktur kepemimpinan dari ranting hingga ke pusat. 

Q.S An-Nahl ayat 97 

نْ ذكََرٍ اوَْ انُْ ثٰى وَىُوَ مُؤْمِنٌ فَ لَنُحْيِيَ نَّو  مَا باَِحْسَنِ  اَجْرَىُمْ  وَلَنَجْزيَِ ن َّهُمْ  ٗ  طيَِّبَةً  حَيٰوةً  ٗ  مَنْ عَمِلَ صَالِِاً مِّ
 يَ عْمَلُوْنَ  كَانُ وْا

                                                             
  

3
Artikel Cakrawala, Organisasi Otonom Muhammadiyah: Dikutip dari https//kemuhammadi 

yahan.com/organisasi-otonom-muhammadiyah/. Diakses hari Selasa 16 Agustus 2022 pukul 10.42 

WIB 
4
 Aprijon Efendi,”Eksistensi Wanita…”. hlm 227-228 

5
 Artikel Cakrawala, Organisasi Otonom Muhammadiyah: Dikutip dari https//kemuhammadi 

yahan.com/organisasi-otonom-muhammadiyah/. diakses hari Selasa 16 Agustus 2022 pukul 10.55 

WIB 
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Terjemahan: Barang siapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan 

dalam keadaan beriman, maka pasti akan kami berikan kepadanya kehidupan yang 

baik dan akan kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah 

mereka kerjakan.
6
 

Pimpinan Daerah Aisyiyah Kota pekanbaru merupakan struktur kepemimpinan 

tingkat kabupaten atau kota yang berada dibawah Pimpinan Wilayah Aisyiyah Riau. 

Organisasi ini berhasil memiliki amal usaha di bidang ekonomi, sosial, pendidikan, 

kesehatan, dan pengkaderan. Aisyiyah Kota Pekanbaru juga telah memiliki klinik 

kesehatan dan kecantikan beralamatkan di jalan Ahmad Dahlan yang lebih dikenal 

dengan Klinik Pratama Aisyiyah Kota Pekanbaru, Panti Asuhan Aisyiyah Kota 

pekanbaru berada di jalan Merak IV Perumahan Maharatu yang diberi nama Panti 

Asuhan Putri Aisyiyah, serta TK dan PAUD yang berada dibawah naungan Pimpinan 

Daerah Aisyiyah Kota Pekanbaru. Sebagaimana yang diketahui bahwa model gerakan 

persyarikatan perempuan ini muncul sebagai pembangun kesadaran individual 

perempuan dan sebagai sayap persyarikatan Muhammadiyah.
7
 

Sebab itu tidak mungkin sebuah ikatan terbentuk tanpa dasar ideologi sebagai 

konsep pemikiran yang sistematis secara teori, pemahaman dan cara dalam mencapai 

tujuan Muhammadiyah sebagai identitas Organisasi. Sebagaimana kalimat yang 

sering di ucapkan dalam mars Muhammadiyah “Ya Allah Tuhan Rabbiku, 

Muhammad junjunganku, Al-Islam agamaku, Muhammadiyah gerakanku” untuk 

mencapai tujuan dari sebuah persyarikatan hendaklah dimulai dengan suatu 

pernyataan pribadi, yaitu “saya ridha ber-Tuhan kepada Allah, beragama kepada 

Islam dan ber-Nabi kepada Muhammad Rasulullah Shalallhu „alaihi wassalam”, 

pernyataan ini harus dipegang oleh siapa saja yang bergabung dalam persyarikatan 

                                                             
6 Lajnah Pentashihah Mushaf Al-Quran Kementrian Agama Republik Indonesia, Tikrar Al-

Quran Hafalan Tajwid dan Terjemahan (Bandung: Sygma, 2017)  hlm 278. 
7
 Lopita Jayanti, “Kontribusi Aisyiyah dalam Bidang Sosial Keagamaan di Kota Manna 

Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 1937-2018”,  Skripsi. Bengkulu:IAIN Bengkulu, 2019, hlm 18 
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Muhammadiyah sebagai kerangka Ideologinya.
8
 Untuk mengetahui hal tersebut 

penting dilakukannya penelitian ini. 

B. Penegasan Istilah 

1. Ideologi 

Ideologi merupakan doktrin atau kepercayaan yang membentuk basis dari 

sebuah pandangan politik, ekonomi atau sistem lainnya yang dapat membentuk 

pemikiran dan cara suatu individu atau kelompok dalam berpikir.
9
 

2. Muhammadiyah 

Secara etimologi Muhammadiyah berasal dari nama Nabi Muhammad yang 

yang mendapat nisbiyah sehingga dapat diartikan sebagai pengikut Nabi 

Muhammad.
10

 Secara Terminologi Muhammadiyah adalah gerakan Islam 

Dakwah Amar Ma‟ruf Nahi Munkar dan gerakan tajdid (pembaharuan tentang 

ajaran pokok Agama Islam) yang bersumber pada Al-Quran dan Hadis.
11

 

3. Aisyiyah 

Nama Aisyiyah terinspirasi dari istri Nabi Muhammad yang dikenal cerdas 

dan mumpuni, sehingga Aisyiyah bermakna pengikut Aisyah yang keduanya 

dianggap sebagai pasangan serasi dalam berdakwah layaknya sosok 

Muhammadiyah dan Aisyiyah.
12

 

4. Dakwah 

                                                             
8
 M Hazmi (Pengh), Ideologi Muhammadiyah. Cet.1, (Jember: PT. Jamus Baladewa 

Nusantara, 2022) , hlm 2  
9 9

 Felix Tawang dan Ali Imran “Ideologi dan Wacana Media”,Jurnal Studi Komunikasi dan 

Media Vol 21 Tahun 2017, hlm 60 
10

 PekalonganMU, Tentang Muhammadiyah: dikutip dari http://pekalonganmu.com/halaman/ 

detail/tentang-muhammadiyah. Diakses hari Kamis, Tanggal 21 Juli 2022 pukul 20.50 WIB 
11

 Universitas Ahmad Dahlan, Tentang Muhammadiyah Membangun Masyarakat Islam Yang 

Sebenarnya: dikutip dari https://uad.ac.id/id/muhammadiyah-membangun-masyarakat-islam-yang 

sebenarnya/. Diakses pada hari Kamis, Tanggal 21 Juli 2022 pukul 20.57 WIB 
12

 Aisyiyah Pusat, Tentang Sejarah Aisyiyah: dikutip dari https://aisyiyah.or.id/profile. 

Diakses pada hari Kamis, tanggal 21 Juli 2022, pukul 21.05 WIB 

http://pekalonganmu.com/halaman/%20detail/tentang-muhammadiyah
http://pekalonganmu.com/halaman/%20detail/tentang-muhammadiyah
https://uad.ac.id/id/muhammadiyah-membangun-masyarakat-islam-yang%20sebenarnya/
https://uad.ac.id/id/muhammadiyah-membangun-masyarakat-islam-yang%20sebenarnya/
https://aisyiyah.or.id/profile
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Dakwah adalah suatu proses penyampaian, ajakan atau seruan kepada orang 

lain atau masyarakat agar mau memeluk, mempelajari, dan mengamalkan ajaran 

agama secara sadar, sehingga membangkitkan dan mengembalikan potensi fitri 

seseorang dengan tujuan mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat.
13

  

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan ideologi Aisyiyah dalam dakwahnya di Kota 

Pekanbaru? 

2. Apakah Ideologi berpengaruh dalam pergerakan Aisyiyah Kota Pekanbaru 

untuk mewujudkan Amal Usaha Muhammadiyah dalam bidang 

kemasyarakatan? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  penerapan Ideologi 

Muhammadiyah di Kalangan Aisyiyah dalam mewujudkan Amal Usaha 

Muhammadiyah sebagai sarana dakwah kemasyarakatan di Kota Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian adalah: 

a. Mengetahui bagaimana penerapan ideologi Aisyiyah Pekanbaru 

b. Mengetahui sejauh mana ideologi dimaksud berpengaruh pada 

keberhasilan Aisyiyah dalam mewujudkan Amal Usaha Muhammadiyah 

sebagai sarana dakwah kemasyarakatan 

c. Mengetahui bentuk-bentuk manifestasi dari ideologi Aisyiyah Kota 

Pekanbaru 

                                                             
13

 Budi Rahardjo, Tentang Konsep Dakwah Dalam Islam: dikutip dari  https://publikasiilmiah. 

ums.ac.id/handle/11617/904. diakses pada hari Kamis, tanggal 21 Juli 2022, pukul 21.17 WIB 
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BAB II 

 KERANGKA TEORITIS 

A. Landasan Teori  

1. Ideologi Muhammadiyah 

Ideologi diartikan sebagai suatu gagasan yang mencerminkan aspirasi dan 

kebutuhan sosial dari seorang individu, kelompok, kelas, atau budaya. Bisa 

diartikan juga bahwa ideologi merupakan doktrin atau kepercayaan yang 

membentuk basis dari sebuah pandangan politik, ekonomi atau sistem lainnya.
14

 

Ideologi dapat membentuk pemikiran dan cara suatu individu atau kelompok 

dalam berpikir. 

Istilah Ideologi dicetuskan oleh Antonie Destutt Tracy (1757-1836), seorang 

ahli filsafat prancis. Tahun 1976 dia mengartikan ideologi sebagai ilmu tentang 

pikiran manusia yang mampu menunjukkan jalan yang benar menuju masa 

depan. Pada awal kemunculannya ideologi mengarah kepada suatu ilmu yang 

membahas tentang gagasan, cita-cita, dan hasil pikiran. 

Menurut Descrates Ideologi merupakan inti dari semua pikiran manusia. 

Menurut Karl Mark Ideologi merupakan alat untuk mencapai kesetaraan dan 

kesejahteraan bersama dalam masyarakat.
15

 Dari pemaparan tersebut dapat 

diartikan bahwa Ideologi merupakan suatu pemahaman atau pola berpikir yang 

digunakan oleh kelompok untuk menentukan suatu hal seperti keyakinan, 

perilaku dan kebiasaan. 

                                                             
14

 Felix Tawang dan Ali Imran “Ideologi dan Wacana Media”,Jurnal Studi Komunikasi dan 

Media Vol 21 Tahun 2017, hlm 60 
15

 Ibid. 



7 
 

 

 

Muhammadiyah adalah salahsatu organisasi Islam terbesar di Indonesia yang 

namanya diambil dari nama Nabi Muhammad, jika di tinjau secara etimologi 

berasal dari nama Nabi Muhammad yang yang mendapat nisbiyah sehingga 

diartikan sebagai pengikut Nabi Muhammad. Secara Terminologi 

Muhammadiyah adalah gerakan Islam Dakwah Amar Ma‟ruf Nahi Munkar dan 

gerakan tajdid (pembaharuan tentang ajaran pokok Agama Islam) yang 

bersumber pada Al-Quran dan Hadis.
16

 

Pemikiran mengenai Ideologi Muhammadiyah terkandung pada 

Muqaddimah Anggaran dasar Muhammadiyah tahun 1946 serta Matan 

Keyakinan dan Cita-Cita Hidup Muhammadiyah tahun 1969 sebagai dua 

pemikiran resmi Muhammadiyah.
17

 Dalam hal ini keselarasan dalam berpikir dan 

gerakan yang dilakukan dapat mencapai tujuan yang sama. Landasan berdirinya 

Muhammadiyah terdapat pada Q.S Ali Imran ayat 104 yang menegaskan 

manusia untuk membentuk perkumpulan yang mengajak kepada yang ma‟ruf dan 

mencenggah dari perbuatan yang munkar dengan pernyataan yang populer dalam 

Mars Muhammadiyah yakni “Ya Allah Tuhan Rabbiku, Muhammad 

junjunganku, Al Islam Agamaku, Muhammadiyah gerakanku”. 

Ideologi Muhammadiyah menegaskan bahwa: 

a. Muhammadiyah merupakan gerakan Islam dengan cita-cita dan bertujuan 

untuk mewujudkan masyarakat Islam yang sebenar-benarnya. 

b. Muhammadiyah memiliki keyakinan bahwa Islam merupakan Agama 

Allah yang telah diwahyukan kepada Rasul-Nya sebagai rahmat dan 

hidayah bagi umat manusia. 

                                                             
16

 Universitas Ahmad Dahlan, Tentang Muhammadiyah Membangun Masyarakat Islam Yang 

Sebenarnya: dikutip dari https://uad.ac.id/id/muhammadiyah-membangun-masyarakat-islam-yang 

sebenarnya/. Diakses pada hari Kamis, Tanggal 21 Juli 2022 pukul 20.57 WIB 
17

 Haedar Nashir.Memahami Ideologi Muhammadiyah.(Yogyakarta:Suara Muhammadiyah, 

2017) 

https://uad.ac.id/id/muhammadiyah-membangun-masyarakat-islam-yang%20sebenarnya/
https://uad.ac.id/id/muhammadiyah-membangun-masyarakat-islam-yang%20sebenarnya/
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c. Muhammadiyah juga mengamalkan ajaran Islam menjadikan Al-Quran 

dan Sunnah Rasul sebagai pedoman hidup agar terlaksananya ajaran 

Islam meliputi Aqidah, Akhlak, Ibadan dan amalan duniawi. 

d. Muhammadiyah aktif dalam perjuangan dan ikut andil dalam mengisi 

kemerdekaan Indonesia, aktif dalam menjaga kesatuan dan keutuhan 

dalam membangun NKRI dengan semangat dan rasa syukur agar 

mendapat keridhoan dari Allah sehingga mampu menjadi negeri yang 

baldatun thoyyibatun wa rabbun ghofur (Q.S Saba‟ ayat 15).
18

 

Warga Muhammadiyah dituntut untuk memiliki sifat berupa: 

a. Beramal dan berjuang untuk perdamaian dan kesejahteraan. 

b. Mengamalkan ukhuah Islamiyah, berlapang dada, memiliki pandangan 

yang luas dan berpegang teguh dengan ajaran Islam. 

c. Menerapkan aturan, undang-undang, dasar filsafah Negara yang sah serta 

menerapkan Amar ma‟ruf Nahi Munkar sehingga warga Muhammadiyah 

mampu menjadi teladan yang baik bagi masyarakat sekitar. 

d. Berperan aktif dalam pembangunan perkembangan masyarakat yang 

sesuai dengan ajaran Islam, mampu membangun kerjasama dengan 

berbagai golongan Islam manapun dalam rangka menyiarkan ajaran Islam  

e. Membantu pemerintah dan bekerjasama dengan berbagai golongan dalam 

membangun Negara guna tercapainya masyarakat yang adil makmur dan 

di ridhai oleh Allah. 

f. Memiliki sifat adil dan kolektif serta bijaksana.
19

 

Sifat Muhammadiyah yang tercermin oleh setiap warga Muhammadiyah ini 

yang membedakan warga Muhammadiyah dengan gerakan Islam lainnya. 

                                                             
18 Amri Gunasti (Pengh).Ideologi Muhammadiyah., Jember: PT. Jamus Baladewa Nusantara, 

hlm 2-3 
19 Ibid hlm 43-44  
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Dengan ini terlihat bahwa Muhammadiyah memiliki karakter tengah yang 

Moderat Wasithiyah yang membuat Muhammadiyah tidak bersifat ekstrim baik 

ekstrim kiri maupun kanan.
20

 

Konsep Ideologi Muhammadiyah dikemas dalam Matan Keyakinan dan 

Cita-cita Hidup Muhammadiyah atau lebih popular dengan sebutan MKCHM 

yang lahir pada situasi peralihan bangsa Indonesia dari Orde lama ke Orde Baru 

dengan kondisi penuh pertentangan. Pada saat ini proses modernisasi sedang 

berkembang pesat dengan nilai sekuler dan pragmatis yang melekat pada 

kehidupan masyarakat. Bersamaan dengan ini dimulainya pembangunan nasional 

yang membawa banyak perubahan dalam segi kehidupan. MKCHM hadir supaya 

warga Muhammadiyah pada masa itu tidak kehilangan Idealisme gerakannya. 

Tahun 1968 pada hasil Muktamar ke-37 yang diselenggarakan di Yogyakarta 

serta tindak lanjut pada Tanwir di Ponorogo tahun 1969 lahirlah MKCHM 

sebagai konsep Ideologi dalam pemikiran Muhammadiyah. MKCHM memiliki 

kandungan pemikiran ideologi mengenai hakikat Muhammadiyah, paham agama 

dalam Muhammadiyah, serta fungsi dan misi Muhammadiyah di Negara 

Indonesia untuk mewujudkan Baldatun Thayyibatun wa Rabbun Ghafur. 
21

 

Sistematika MKCHM berisi : 

1. Muhammadiyah adalah gerakan Islam dan Dakwah Amar Ma‟ruf Nahi 

Munkar, beraqidah Islam dan bersumber pada Al-Quran dan Sunnah, bercita-

cita dan bekerja untuk terwujudnya masyarakat utama, adil, makmur yang di 

Ridhoi Allah SWT, untuk melaksanakan fungsi dan misi manusia sebagai 

hamba dan khalifah Allah di muka bumi. 

                                                             
20

 Haedar Nashir.Memahami Ideologi Muhammadiyah.(Yogyakarta:Suara Muhammadiyah, 

2017) hlm 36 
21 Ibid hlm 34-36 
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2. Muhammadiyah berkeyakinan bahwa Islam adalah agama Allah yang di 

wahyukan kepada Rasul-Nya, sejak Nabi Adam, Nuh, Ibrahim, Musa, Isa dan 

seterusnya sampai kepada Nabi penutup Muhammadi SAW, sebagai hidayah 

dan rahmad Allah kepada umat manusia sepanjang masa, dan menjamin 

kesejahteraan hidup materil dan spiritual, duniawi dan ukhrawi. 

3. Muhammadiyah dalam mengamalkan ajaran Islam berdasarkan: 

a. Al-Quran: Kitab Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW 

b. Sunnah Rasul: Penjelasan dan pelaksanaan ajaran-ajaran Al-Quran yang 

diberikan oleh Nabi Muhammad SAW dengan menggunakan akal pikiran 

sesuai dengan jiwa ajaran Islam 

4. Muhammadiyah bekerja untuk terlaksananya ajaran-ajaran Islam yang 

meliputi bidang-bidang: 

a. Aqidah 

Muhammadiyah bekerja untuk tegaknya Aqidah Islam yang murni, bersih 

dari gejala-gejala kemusyrikan, bid‟ah dan khurafat, tanpa mengabaikan 

prinsip toleransi menurut ajaran Islam. 

b. Akhlak 

Muhammadiyah bekerja untuk tegaknya nilai-nilai akhlak mulia dengan 

berpedoman kepada ajaran-ajaran Al-Quran dan Sunnah Rasul, tidak 

bersendi kepada nilai-nilai ciptaan manusia 

c. Ibadah 

Muhammadiyah bekerja untuk tegaknya ibadah yang dituntunkan oleh 

Rasulullah SAW, tanpa tambahan dan perubahan dari manusia. 

d. Muammalah Duniawiyah 

Muhammadiyah bekerja untuk terlaksananya Mu‟amalat duniawiyah 

(pengolahan dunia dan pembinaan masyarakat) dengan berdasarkan 

ajaran Agama serta menjadi semua kegiatan dalam bidang ini sebagai 

ibadah kepada Allah SWT. 
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5. Muhammadiyah mengajak segenap lapisan bangsa Indonesia yang telah 

mendapat karunia Allah berupa tanah air yang mempunyai sumber-sumber 

kekayaan, kemerdekaan bangsa dan Negara Republik Indonesia yang 

berdasarkan pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945, untuk berusaha 

bersama-sama menjadikan suatu Negara yang adil dan makmur dan di Ridhoi 

Allah SWT: “BALDATUN THAYYIB ATUB WAROBBUN HGOFUR”  

(Keputusan Tanwir Tahun 1969 di Ponorogo) 

Catatan: 

Rumusan Matan tersebut telah mendapat perubahan dan perbaikan oleh 

Pimpinan Pusat Muhammadiyah: 

a. Atas Kuasa Tanwir tahun 1970 di Yogyakarta 

b. Disesuaikan dengan keputusan Muktamar Muhammadiyah ke 41 di 

Surakarta.
22

 

 Dasar Ideologi Muhammadiyah melekat pada Islam sebagai landasan dan 

pusat orientasi gerakan Muhammadiyah. Ideologi Muhammadiyah juga 

terkandung dalam Al Islam dan Kemuhammadiyahan yang bersifat dasar yakni 

memahami Islam dan Muhammadiyah, hakikat Muhammadiyah sebagai gerakan 

Islam, dan Khittah atau strategi Muhammadiyah yang menjelaskan fungsi dan 

misi khas dalam memperjuangkan Agama Islam. 

Ideologi Muhammadiyah yang berwatak kemajuan mengandung isyarat 

bahwa Muhammadiyah berwatak reformis-modernis secara moderat dapat 

dikatakan sebagai ideologi yang berkemajuan. Dalam artiannya terdapat jiwa 

pembaharuan dan kemajuan sejalan dengan jiwa ajaran Islam. Watak serta 

ideologi yang berkemajuan ini sangat terlihat dalam pandangan keagamaan 

sebagaimana tercantum pada Pernyataan Pikiran Muhammadiyah Abad Kedua 

tahun 2010 yang mendeklarasikan bahwa Muhammadiyah merupakan gerakan 

                                                             
22

 Amri Gunasti (Pengh).Ideologi Muhammadiyah., Jember: PT. Jamus Baladewa Nusantara, 

hlm 53-56. 
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Islam yang menjalankan misi dakwah dalam tajdid demi terwujudnya masyarakat 

Islam yang sebenar-benarnya. Yang mana Islam bagi warga Muhammadiyah 

sendiri seperti nadi yang menyatu bagaikan pondasi dan pusat inspirasi dalam 

seluruh gerakan. 

2. Dakwah Aisyiyah 

Nama Aisyiyah terinspirasi dari istri Nabi Muhammad yang dikenal cerdas 

dan mumpuni, sehingga Aisyiyah bermakna pengikut Aisyah yang keduanya 

dianggap sebagai pasangan serasi dalam berdakwah layaknya sosok 

Muhammadiyah dan Aisyiyah. Salah satu keteguhan oleh pegiat Aisyiyah adalah 

“kaum Islam laki-laki dan kaum istri sebagian menolong sebagiannya, sama 

menyeru dengan kebaikan dan melarang kepada kejelekan”.
23

 Kalimat tersebut 

menjadi landasan teologis sebagai isyarat kewajiban amar ma‟ruf nahi mungkar 

tidak memandang jenis kelamin ditengah anutan doktrin bahwa “perempuan itu 

swarga nunut neraka katut” dan perempuan tidak perlu bermasyarakat cukup 

dirumah saja, Aisyiyah justru giat melakukan dakwah pada masyarakat.  

Dakwah adalah suatu proses penyampaian, ajakan atau seruan kepada orang 

lain atau masyarakat agar mau memeluk, mempelajari, dan mengamalkan ajaran 

agama secara sadar, sehingga membangkitkan dan mengembalikan potensi fitri 

seseorang dengan tujuan mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat.
24

 Unsur 

terpenting dalam berdakwah adalah memiliki keyakinan bahwa Allah itu Esa dan 

tiada makhluk yang sama dengannya. 

Dalam Al-Quran seruan dalam berdakwah ada pada Q.S An-Nahl ayat 125 

                                                             
23

 Aisyiyah Pusat, Tentang Sejarah Aisyiyah: dikutip dari https://aisyiyah.or.id/profile. 

Diakses pada hari Kamis, tanggal 21 Juli 2022, pukul 21.05 WIB. 
24

 Budi Rahardjo, Tentang Konsep Dakwah Dalam Islam: dikutip dari  https://publikasiilmiah. 

ums.ac.id/handle/11617/904. diakses pada hari Kamis, tanggal 21 Juli 2022, pukul 21.17 WIB. 

https://aisyiyah.or.id/profile
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 اعَْلَمُ  ىُوَ  ربََّكَ  اِنَّ  ٗ  ادُعُْ اِلٰى سَبِيْلِ رَبِّكَ باِلِِْكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الَِْسَنَةِ وَجَادِلْهمُْ باِلَّتِِْ ىِيَ اَحْسَنُ 
باِلْمُهْتَدِيْنَ  اعَْلَمُ  وَىُوَ  ٗ  سَبِيْلِو عَنْ  ضَلَّ  بِنَْ   

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa yang sesat dari 

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui siapa yang mendapat petunjuk.
25

 

Ada empat metode dakwah yang digunakan oleh Muhammadiyah menurut 

Afnan Hadikusumo yakni: 

1. Dakwah bil lisan (melalui perkataan). Dakwah ini melalui ceramah, 

diskusi, seminar, dan seterusnya. 

2. Dakwah bil hal (dakwah melalui perbuatan langsung). Dakwah yang di 

laksanakan melalui qurban melalui penitia, pembangunan rumah sakit, 

sekolah, pembagian zakat dan sedekah. Dakwah ini dipelopori Surah Al 

Maun sehingga berdiri PKU (Penolong Kesengsaraan Umum) atau lebih 

dikenal dengan rumah sakit, ada juga panti asuhan, dan seterusnya. 

3. Dakwah bi-tadwin yakni dakwah melalui metode tulisan. Dakwah yang 

dimaksud dalam bentuk majalah, dokumentasi, media sosial, dan 

sebagainya. 

4. Dakwah bil-Hikmah. Yakni dakwah menyampaikan seruan yang arif dan 

bijaksana, cara ini telah menjadi tradisi Muhammadiyah maupun 

Aisyiyah yang mampu menggunakan surat keorganisasiannya sebagai 

sebuah saran, kritik, dan mengingatkan.
26

 

                                                             
25

 Lajnah Pentashihah Mushaf Al-Quran Kementrian Agama Republik Indonesia, Tikrar Al-

Quran Hafalan Tajwid dan Terjemahan (Bandung: Sygma, 2017)  hlm 281. 
26

 Syifa,Metode dakwah dalam Muhammadiyah, dikutip dari: https://muhammadiyah.or.id/ 

penting-diketahui-inilah-4-metode-dakwah-muhammadiyah-hingga-dikenal-internasional/. diakses hari 

Kamis, tanggal 21 Juli 2022 pukul 21.25 WIB 
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B. Literatur Review 

Setelah melakukan tinjaun pustaka, penulis menemukan beberapa penelitian yang 

relevan dengan skripsi ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Kontribusi Aisyiyah Dalam Bidang Sosial Keagamaan di Kota Manna 

Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 1937-2018
27

. Skripsi yang ditulis oleh 

Lopita Jayanti membahas tentang sejarah dan perkembangan Aisyiyah di 

Kota Manna serta lebih fokus pada kontribusi gerakan Aisyiyah di kota 

tersebut. 

2. Strategi Dakwah Pimpinan Daerah Aisyiyah dalam Membentuk Pribadi 

Muslim yang Islami di Kabupaten Luwu Utara Sulawesi Selatan. Skripsi ini 

ditulis oleh Nurhayati yang membahas tentang strategi dakwah dan faktor 

penghambat Aisyiyah dalam tujuannya membentuk pribadi islami. 

3. Model Penanaman Ideologi Muhammadiyah oleh Pimpinan Ranting 

Aisyiyah Makamhaji tahun 2010-2015. Skripsi ini ditulis oleh Eko Haryanto 

membahas tentang model penerapan dalam meng-implementasikan ideologi 

Muhammadiyah kepada Aisyiyah Makamhaji. 

4. Peran Aisyiyah Pekanbaru dalam Pengembangan Pendidikan di Kota 

Pekanbaru (1975-2015).
28

 Jurnal yang ditulis oleh Duwi Kartika membahas 

tentang pentingnya pendidikan bagi kaum wanita dan pengembangan 

pendidikan yang dilakukan oleh Aisyiyah Kota Pekanbaru. 

5. Gerakan Dakwah Aktivis Perempuan Aisyiyah Jawa Tengah. Jurnal yang 

ditulis oleh Dedy Susanto membahas tentang metode yang dilakukan 

Aisyiyah Jawa Tengah dalam berdakwah dengan memadukan meted filsafat 

kepda masyarakat. 

                                                             
27 Lopita Jayanti, “Kontribusi Aisyiyah dalam Bidang Sosial Keagamaan di Kota Manna 

Kabupaten Bengkulu Selatan Tahun 1937-2018”,  Skripsi. Bengkulu:IAIN Bengkulu, 2019 
28

 Duwi Kartika,dkk.” Peran Aisyiyah Pekanbaru dalam Pengembangan Pendidikan di Kota 

Pekanbaru (1975-2015)”. Jurnal Cronologia Vol 3 Tahun 2021, 
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Berdasarkan pencarian pada tulisan ilmiah tersebut, banyak ditemukan 

pembahasan mengenai Aisyiyah dan pergerakannya di bidang dakwah. Tetapi penulis 

tidak menemukan permasalahan yang sama berupa penerapan ideologi 

Muhammadiyah pada Aisyiyah dan implementasinya di kegiatan dakwah Aisyiyah 

Kota Pekanbaru sebagai perwujudan Amal Usaha Muhammadiyah dalam Bidang 

Kemasyarakatan. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian lapangan (Field Research) 

yang mana penelitian ini bermaksud mempelajari secara intensif tentang latar 

belakang keadaan sekarang, dan interaksi sosial suatu individu, kelompok, lembaga 

dan masyarakat.
29

 Penelitian ini juga dikenal dengan jenis penelitian kualitatif. Pada 

penelitian ini, penulis langsung turun ke lapangan untuk mengamati secara langsung 

penerapan Ideologi pada organisasi Aisyiyah Kota Pekanbaru dalam kegiatan dakwah 

yang dilakukannya. 

Penelitian kualitatif ini memerlukan proses yang berasal dari hasil observasi 

sejumlah dokumen dan wawancara. Sehingga data yang didapatkan bisa dirangkum 

dan di deskripsikan oleh penulis. Sebuah penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan suatu variable, kelompok atau gejala sosial yang terjadi di 

masyarakat.
30

 

B. Sumber Data Penelitian 

Pusat penelitian ini berpusat di kantor Pimpinan Daerah Aisyiyah yang ber-

alamat di jalam K.H Ahmad Dahlan, Kelurahan Kampung Melayu, Kecamatan 

Sukajadi, Kota Pekanbaru. Adapun tempat lain sebagai pendukung penelitian 

merupakan amal usaha yang dimiliki oleh Aisyiyah Kota Pekanbaru di antaranya 

klinik kesehatan dan kecantikan yang berlamat di Jalan Ahmad Dahlan bernama 

Klinik Pratama Aisyiyah Pekanbaru, Panti Asuhan Aisyiyah Kota Pekanbaru di jalan 

Merak IV Perumahan Maharatu bernama Panti Asuhan Puteri Aisyiyah, dan beberapa 

amal usaha lain berupa PAUD dan TK dibawah naungan Aisyiyah Kota Pekanbaru.  

                                                             
29

Husaini dan Purnomo. Metodologi Penelitian Sosial Edisi Kedua. (Jakarta:Bumi 

Aksara,2008), hlm 5 
30

Nanang Martono,Metode Penelitian Kualitatif. (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2010) 

hal.23 
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Melalui pertimbangan ini penulis memilih Aisyiyah sebagai gerakan perempuan 

berkemajuan yang memiliki aksi nyata sebagai sarana dan prasarana di bidang sosial, 

ekonomi, pendidikan, kesehatan, dan pengkaderan. Proses pengumpulan data 

melewati tahap observasi, wawancara dan dokumentasi melalui informan yang terkait 

pada setiap bidangnya, peneliti mendapat data dan informasi yang dibutuhkan dalam 

proses penelitian. 

C. Informan Penelitian 

Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang memiliki kualitas atau karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
31

 Dalam penelitian 

kualitatif erat kaitannya dengan faktor-faktor kontekstual yang berfungsi untuk 

menjaring sebanyak mungkin informasi dari berbagai macam sumber dan 

bangunannya (constructions).
32

 Tujuannya untuk merinci hal-hal khusus yang 

menjadi ciri khasnya. 

Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi karena berangkat dari 

kasus dan kondisi sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan ke 

populasi melainkan ditransfer ketempat lain berdasarkan situasi sosial pada kasus 

yang dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden tetapi 

sebagai narasumber atau partisipan, informan, teman dan guru dalam penelitian. 

Dalam penelitian ini, sampel juga tidak disebut dengan sampel statistik melainkan 

sampel teoritis karena tujuannya untuk menghasilkan teori.
33

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan data yang valid dalam sebuah penelitian, penulis 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data, yakni: 

                                                             
31

Sugiyono. Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung:Alfabeta).2014. hlm 49 
32

Lexy J Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya.2012. 

hlm 234 
33

Sugiyono. Memahami Penelitian…, hlm 50 
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1. Observasi 

Dari metode ini dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang 

kehidupan sosial yang sukar diperoleh dengan metode lain. Metode ini dilakukan 

jika belum banyak keterangan yang dimiliki tentang masalah yang diselidiki. 

Dalam hal ini diusahakan mengamati hal yang wajar tanpa usaha yang disengaja 

untuk mempengaruhi, mengatur atau memanipulasikannya. 

2. Wawancara 

Merupakan suatu bentuk komunikasi verbal yang bertujuan memperoleh 

informasi. Dalam wawancara diperlukan kemampuan mengajukan pertanyaan 

yang dirumuskan secara tajam, halus dan tepat serta kemampuan untuk 

menangkap buah pikiran orang lain dengan cepat.
34

 

3. Dokumentasi 

Merupakan pengambilan data penelitian dalam bentuk arsip, surat-surat, 

catatan atau arsip lainnya. Dokumentasi berisi beberapa foto atau video yang 

dijadikan data penelitian sebagai bukti aktifitas yang telah dilakukan.
35

 

E. Teknik Analisis Data 

Merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, 

mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan data yang akan dikelola, 

mengsintesiskannya, mencari dan menemukan pola,menemukan apa yang penting 

dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang 

lain.
36

 Selain itu analisis data juga dapat dilakukan untuk menarik kesimpulan. 

Penelitian ini digunakan teknik deskripsi-kualitatif sehingga data yang telah didapat 

bisa disusun kemudian di analisis. Penelitian ini mendikripsikan tentang bagaimana 

perempuan Aisyiyah memahami dan mengaplikasikan sebuah ideologi dalam 

                                                             
34

Nasution. Metode Research (penelitian Ilmiah). (Jakarta: Bumi Aksara.2012). hlm 106-113 
35

Burhan Bungin,Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana Media Gruup,2008). hlm 121 
36

Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian.., hlm 248 



19 
 

 
 

kehidupan dan menghasilkan beberapa sarana dakwah sebagai bentuk energi dari 

pemahaman ideologinya. 

F. Sistematika Penulisan 

Agar penelitian ini dapat tersusun dengan rapi dan mudah dipahami, maka 

disusun sistem penulisan sebagai berikut: 

BAB I: PENDAHULUAN 

Bagian ini berisi latar belakang masalah, permasalahan penelitian yang berupa 

identifikasi, pembatasan dan rumusan masalah. Kemudian penjelasan tentang 

tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini terdiri dari pembahasan tentang landasan teori dan tinjauan terhadap 

penelitian-penelitian yang dianggap relevan 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang metode yang digunakan dalam penelitian, jenis 

penelitian, tempat dan waktu penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, serta sistemtika penulisan. 

BAB IV: HASIL PENELITIAN 

Bab ini berisi temuan umum dan khusus dari penelitian serta pembahasan 

yang disertai analisis secara berurutan. 

BAB V: PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Berlandaskan lima poin yang terdapat dalam MKCHM sebagai Ideologi 

Muhammadiyah, Aisyiyah mampu memahami dan melaksanakan 

pemahaman Ideologi tersebut lewat tindakan berupa terlaksananya program 

kerja dan tercapainya amal usaha yang telah dimiliki. Dalam 

pengaplikasiannya Aisyiyah Kota Pekanbaru terbilang telah menjalankan 

tiga kelompok yang terkandung di dalam MKCHM yakni kelompok yang 

bersifat Ideologis, kelompok mengenai paham agama menurut 

Muhammadiyah, dan kelompok mengenai fungsi dan misi Muhammadiyah 

dalam masyarakat pada Negara Republik Indonesia. 

2. Ideologi Muhammadiyah mampu mempengaruhi seseorang dalam berpikir 

dan berbuat. Aisyiyah berbuat berdasarkan Ideologi muhammadiyah yang 

mampu dipahami dan diamalkan, Aisyiyah juga mampu memahami dan 

melaksanakan teologi Al Maun yang mengusung sistem empati dan 

kedermawanan dalam kehidupan sosial dengan semboyan fastabiqul khairat. 

Pengaplikasian paham Ideologi dan paham Teologi Al-Maun membuat 

persyarikatan yang hanya beranggotakan perempuan memiliki kemampuan 

dalam membangun panti asuhan putri, klinik, Sekolah Dasar, taman kanak-

kanak dan PAUD. Amal usaha yang dimiliki juga berfungsi sebagai sarana 

dakwah dan penyebaran paham Ideologi Muhammadiyah lewat berbagai 

kegiatannya. Lewat amal usaha dibidang kemasyarakatan membuat Aisyiyah 

mampu menyebarkan dakwah dan ideologinya. Selain itu Kajian rutin yang 

berlandaskan pada putusan tarjih mampu menarik masyarakat untuk 

tergabung dan menjadi kader persyarikatan ini. 
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang didapat, saran yang dapat penulis sampaikan yaitu: 

1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang dakwah keperempuanan 

Pekanbaru yang memiliki pengaruh besar dilingkungan masyarakat Kota 

Pekanbaru. 

2. Perlu adanya kesadaran Pimpinan Daerah Aisyiyah Kota Pekanbaru agar lebih 

maksimal dalam menanamkan paham Ideologi Muhammadiyah melalui 

pendekatan dakwah, serta mampu membina anggota, staf karyawan pada 

Amal Usaha Aisyiyah untuk menerapkan Ideologi Muhammadiyah pada 

kehidupan sehari-hari. 
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Lampiran I 

Dokumentasi wawancara 

 

 

Wawancara dengan Ibu Emma Y Rusmoyo selaku Wakil Ketua PDA Kota Pekanbaru 

 
 

 
Wawancara dengan Ibu Hj Risna Juita Selaku Ketua Umum PDA Kota Pekanbaru 
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Wawancara dengan Ibu Dra. Woro Surti Andayani, M.Kes selaku Koordinator 

Kesehatan PDA Kota Pekanbaru 

 

 
Wawancara dengan Ibu Kurnia Dari, S.Pd selaku Wakil Sekretaris PDA Kota 

Pekanbaru 
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Wawancara dengan Ibu Nurhazmi selaku Kepala Sekolah TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal VII (TK ABA 7) 
 

 

 
Wawancara dengan Ibu Zulhelmi, S.Pd.i selaku Ketua Pengurus Panti Asuha Putri 

Aisyiyah Kota Pekanbaru di damping oleh Ibu Risna Juita 
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Lampiran II 

Dokumentasi Kegiatan  

 

 

 

 
Foto bersama Pimpinan Daerah Aisyiyah Kota Pekanbaru beserta Pimpinan Cabang Marpoyan Damai  

 

 

 
 

Kunjungan Rutin Pimpinan Aisyiyah Kota Pekanbaru ke Panti Asuhan Putri sekaligus Pengukuhan 

Pengurus Aisyiyah Cabang Marpoyan Damai 
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Penyampaian materi kajian rutin di Mesjid Al Fida 
 

 

 
Peserta kajian Rutin PDA Kota Pekanbaru diikuti oleh seluruh Cabang Aisyiyah se-

Kota Pekanbaru 
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Mengikuti Kegiatan Musyawarah Daerah Aisyiyah Kota Pekanbaru 

 

 
 

Berkontribusi sebagai panitia pada Musyawarah Daerah Aisyiyah Kota Pekanbaru 
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Mengikuti Kegiatan sekaligus berpartisipasi menjadi panitia pada Seminar Sehari 

yang diadakan oleh Pimpinan Daerah Aisyiyah Kota Pekanbaru dan  diikuti oleh 

seluruh perwakilan TK berbasis Islam se-Kota Pekanbaru 
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Lampiran III 

Amal usaha milik Pimpinan Daerah Aisyiyah Kota Pekanbaru 

 

 
 

Amal Usaha Aisyiyah berupa klinik 

 

 
 

Panti Asuhan Walidah Aisyiyah PDA Kota Pekanbaru 
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Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal II (2) Jalan K.H Ahmad Dahlan, 

Kelurahan Kampung Tengah, Kecamatan Sukajadi, Kota Pekanbaru. 

  

Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Bustanul Athfal VII (7) Jalan Musyawarah, Labuh 

Baru Barat, Kecamatan Payung Sekaki, Kota Pekanbaru.  
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